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The research was background out to determine the implementation of
class V mathematics learning in semester 1 online, find out the causes
of learning loss in class V semester 1 students in online mathematics
learning and find out the efforts made by teachers in overcoming
learning loss in class V semester 1 students in online mathematics
learning. Learning loss is the loss of student knowledge caused by
not maximal material received by students. The method used in this
study uses a descriptive qualitative method, the data obtained is then
described according to the findings in the field without any control
from the researcher. The participants of this study were five class V
mathematics teachers and three students from each school in
Tarogong Kaler sub-district. The results of this study are teachers use
the lecture and assignment method during online learning, the media
used by the teacher in the form of YouTube videos and source books
and online student learning outcomes have decreased knowledge due
to learning activities experiencing obstacles such as ineffective
methods, less supportive facilities and a less conducive environment
so that the material received by students is not optimal and students
experience a decrease in student ability or learning loss. The efforts
that teachers make to students in dealing with learning loss are by
providing exercises, repeating mathematics material to the basics,
conducting guidance, coordinating with parents and conducting home
visits.
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PENDAHULUAN

Semenjak adanya penyebaran wabah Covid-19, salah satu sektor yang terdampak ialah
sektor pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir penyebaran covid salah
satunya Yyaitu dengan melakukan physical distancing, social distancing dengan pembatasan
berskala besar. Pemerintah membuat suatu kebijakan mengenai kegiatan pembelajaran yang tidak
dapat dilaksanakan secara tatap muka di sekolah, kebijakan tersebut tertuang dalam Surat Edaran
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). Adanya perubahan
sistem pembelajaran yang dikenal dengan pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan secara jarak jauh dengan memanfaatkan media digital sebagai alat untuk
berinteraksi antara guru dan siswa, aplikasi yang dapat digunakan seperti WhatsApp, Zoom,
Google Meet atau YouTube. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuliani (2020) mengungkapkan
bahwa pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan adanya aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan dalam
memunculkan interaksi pembelajaran.

Adanya penyebaran wabah covid mempengaruhi proses pembelajaran, salah satunya
pada pembelajaran matematika di SD. Menurut Sari (2021) mengungkapkan bahwa kegiatan
pembelajaran daring berjalan secara tidak efektif sehingga guru kurang maksimal dalam
memberikan materi pelajaran, materi yang disampaikan tidak tuntas dan penggunaan media tidak
maksimal terutama pada siswa sekolah dasar. Hal ini membuat siswa kesulitan saat mempelajari
materi yang disampaikan secara daring, terutama pada pelajaran matematika. Salah satu
pendekatan saat pembelajaran matematika yaitu menggunakan pendekatan spiral. Menurut
Suwangsih dan Tiurlina (dalam Isrokatun, 2020) pendekatan spiral merupakan pendekatan yang
menghubungkan topik materi sebelumnya menjadi syarat untuk mempelajari materi berikutnya.
Pendekatan spiral membuat siswa harus menguasai materi dasar yang terdapat pada pelajaran
matematika untuk memahami materi yang lebih dalam, namun karena kurang optimalnya guru
saat menyampaikan materi membuat siswa kurang memahami materi. Hal ini dialami oleh salah
satu guru kelas V di SDN 1 Langensari yang menyatakan bahwa saat siswa mempelajari materi
kelas V siswa mengalami kesulitan karena di kelas sebelumnya pembelajaran kurang efektif dan
terdapat materi yang tidak disampaikan oleh guru. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Zakiyah dan Suryaman (2021) mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan saat
memahami materi matematika yang dijelaskan guru secara online, karena dalam pembelajaran
matematika terdapat beberapa tahap yang dianggap sulit yaitu pada tahap pemahaman dan
penanaman konsep. Beberapa hambatan tersebut membuat materi yang diterima oleh siswa
kurang maksimal, hal ini berdampak pada pengetahuan siswa dimana siswa mengalami
ketidaksempurnaan materi yang dimiliki.

Ketidaksempurnaan materi yang diperoleh siswa menyebabkan adanya penurunan
pengetahuan atau dikenal dengan istilah “learning loss”. Menurut Mahsun (2021) learning loss
merupakan suatu generasi yang mengalami kehilangan kesempatan dalam menuntut ilmu karena
adanya penundaan proses belajar melalui kegiatan daring yang dilaksanakan secara tidak efektif.
Adanya learning loss sudah diprediksi sejak adanya perubahan kebijakan di sekolah ketika
pelaksanaan pembelajaran daring. Hasil penelitian yang dilakukan oleh akademisi dari
Universitas Oxford, Inggris, Michelle kaffenberger mengatakan bahwa adanya krisis penurunan
kemampuan belajar tidak akan berhenti sekalipun kegiatan pembelajaran dibuka kembali. Hal ini
menjadi sebuah tantangan bagi guru dalam menyelesaikan dampak pembelajaran daring
khususnya pada siswa yang mengalami hilangnya pengetahuan atau learning loss pada mata
pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pelaksanaan pembelajaran
matematika kelas V semester 1 secara daring, 2) mengetahui terjadinya learning loss pada siswa
kelas V semester 1 dalam pembelajaran matematika secara daring dan 3) mengetahui upaya yang
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dilakukan guru dalam menangani learning loss pada siswa kelas V semester 1 dalam
pembelajaran matematika secara daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, menurut
Sugiyono (2021:18) mengungkapkan bahwa metode kualitatif digunakan untuk menemukan data
yang mendalam dan mengandung makna. Peneliti memilih objek penelitian di SDN yang terletak
di Kecamatan Tarogong Kaler di Kabupaten Garut yang terdiri dari 45 SD dengan total 59 Guru
kelas V SD berdasarkan Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) Semester 2021/2022. Penentuan
jumlah sumber informasi menurut Gay, Mills dan Airasian (dalam Alwi, 2015:141) bahwa pada
penelitian dengan menggunakan metode deskriptif, partisipan minimal untuk melakukan
wawancara adalah 10% dari situasi sosial (populasi). Oleh karena itu, peneliti menggunakan
partisipan sebanyak 5 guru matematika kelas V SD dari 10% situasi sosial guru kelas V' SD yang
ada di Kecamatan Tarogong Kaler di Kabupaten Garut. Lokasi penelitian ini di 5 SDN yang
terletak di Kecamatan Tarogong Kaler, Garut. Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data menggunakan pedoman wawancara, angket dan dokumentasi. Adapun
teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, pengisian
angket serta melakukan dokumentasi pada rekapan nilai matematika siswa kelas V semester 1.
Data dianalisis dengan menggunakan menggunakan Model Miles dan Huberman yang
digambarkan dan diuraikan dalam empat langkah, sebagai berikut:

- > i
> Pengumpulan Data Penyajian Data

v Kr Penarikan Kesimpulan

Reduksi Data \

Gambar 1. Jalur analisis data menurut Miles dan Huberman
Sumber: Sugiyono (2019:322)

Saat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara kepada guru
matematika kelas V, pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada siswa kelas V dan melakukan
dokumentasi pada nilai siswa dan saat kegiatan pengumpulan data. Lalu tahap reduksi data
peneliti melakukan pengelompokkan dari beberapa kategori yang dibuat, setelah itu peneliti
memilih data yang akan digunakan dan mengkonstruksi hubungan antar kategori, kemudian
peneliti menyajikan data dengan bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat naratif, pada
penelitian ini peneliti menguraikan teks naratif mengenai upaya guru dalam menangani learning
loss dan tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengumpulan data disertai
adanya bukti yang valid dan konsisten. Pada penelitian ini peneliti melakukan dokumentasi
sebagai bukti konkret dalam hasil pengumpulan data disertai pendapat siswa melalui kuesioner
maka kesimpulan yang dilakukan peneliti merupakan kesimpulan yang kredibel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pembelajaran matematika kelas V semester 1 secara daring

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara pada lima orang guru
kelas V dari tiap sekolah yang berbeda menyatakan setiap SD memiliki perbedaan dalam
melaksanakan pembelajaran matematika di kelas VV semester 1 secara daring. Hasil temuan
sebagai berikut:
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Pokok materi matematika kelas V secara keseluruhan terdiri dari penjumlahan dan
pengurangan pecahan, perkalian dan pembagian pecahan, kecepatan, jarak dan waktu serta skala
dan denah. Hasil wawancara saat pembelajaran daring dari lima orang guru terdapat tiga orang
guru yang menyampaikan seluruh pokok materi kelas V semester 1, lalu terdapat dua orang guru
yang tidak menyampaikan materi secara menyeluruh, seperti pada guru TG tidak menyampaikan
materi kecepatan, jarak dan waktu karena menggunakan kurikulum khusus, selain itu pada guru
CM vyang tidak menyampaikan materi kelas VV semester 1 ketika daring sehingga guru hanya
memberikan penguatan matematika dasar seperti berhitung perkalian dan pembagian. Guru CM
yang menyatakan bahwa penjelasan ketika daring tidak memungkinkan sehingga pada
matematika difokuskan hanya pada berhitung perkalian pembagian, untuk penjelasan materi
matematika perlu tatap muka sehingga guru memperkuat dasarnya saja.

Kegiatan pembelajaran secara daring menggunakan beberapa aplikasi untuk menyampaikan
materi matematika. Penggunaan aplikasi lima orang guru menggunakan aplikasi WhatsApp untuk
melakukan absen dan memberikan tugas. Pada penggunaan YouTube terdapat tiga orang guru
yang menggunakan aplikasi Youtube untuk menyampaikan materi. Serta terdapat satu guru yang
menggunakan beberapa aplikasi seperti aplikasi Google Classroom, Google from dan satu guru
lainnya menggunakan aplikasi Zoom.

Materi matematika kelas V disampaikan dengan beberapa metode dari lima orang guru
terdapat empat orang guru menggunakan metode ceramah dan penugasan serta terdapat satu orang
guru yang hanya menggunakan metode penugasan. Guru LN menyatakan ketika menyampaikan
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan, perkalian dan pembagian pecahan, kecepatan,
jarak dan waktu guru melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring dengan menggunakan
metode ceramah melalui video YouTube, link yang dibagikan melalui WhatsApp grup. Pada
materi kecepatan, jarak dan waktu serta skala dan denah materi disampaikan dengan membagi
kelas menjadi dua sesi, lalu saat kegiatan pembelajaran luring guru memberikan penguatan materi
yang terdapat pada YouTube untuk memberikan penguatan dengan cara yang lebih mudah
dipahami. Pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilakukan guru RO saat pelaksanaan
pembelajaran daring, dilaksanakan secara dua sesi yaitu kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara luring di lapangan terbuka dekat sekolah dalam satu materi guru dapat membahas materi
secara umum (tidak mendetail) dengan lebih dominan menggunakan metode penugasan, hal ini
dikarenakan guru kesulitan untuk menjelaskan materi matematika serta memberikan contoh
matematika karena kondisi pembelajaran daring yang tidak mendukung untuk melaksanakan
kegiatan secara langsung. Kegiatan yang dilakukan oleh guru TG yaitu dengan melakukan metode
ceramah menggunakan aplikasi zoom namun kegiatan dilaksanakan kurang kondusif, sehingga
materi disampaikan melalui video yang dibuat oleh guru dengan menyesuaikan dengan topik yang
akan dibahas lalu pemberian tugas melalui grup WhatsApp. Sedangkan pelaksanaan
pembelajaran matematika menurut guru ClI yaitu ketika daring menggunakan aplikasi Google
Form untuk mengecek kehadiran siswa dan memberikan soal matematika melalui grup
WhatsApp, lalu jawaban siswa diisi pada Google Form dan cara pengerjaannya difotokan dan
dikirimkan pada WhatsApp grup. Guru beranggapan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan Google Form akan memberikan kemudahan kepada siswa, ketika menggunakan
aplikasi ini orang tua memberikan respon yang positif karena ketika mengerjakan tugas dan
pengumpulan tugas lebih mudah. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru CM
menyatakan bahwa penjelasannya yang diberikan berupa pokok-pokok materi saja lalu seminggu
sekali mengumpulkan tugas di sekolah.

Ketika pembelajaran daring, media atau alat peraga yang digunakan terdapat lima orang guru
yang menggunakan media berupa video yang terdapat pada YouTube dan buku sumber yang
digunakan oleh siswa, seperti memberikan penugasan mengerjakan halaman sekian. Lalu pada
materi kecepatan dan jarak siswa dapat mengamati gambar anak yang sedang menggunakan
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sepeda sedangkan pada materi skala terdapat gambar dengan membuat peta atau menggambar
gambar lokasi rumah.

Hasil kegiatan pembelajaran daring menurut lima orang guru menyatakan bahwa siswa
mengalami penurunan pengetahuan pada materi matematika yang disampaikan secara daring,
namun dari segi nilai yang diperoleh siswa mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena saat
mengerjakan di rumah jika siswa merasa kesulitan mereka dapat menanyakan kepada orang tua
atau mencari jawaban di internet karena tidak diawasi oleh guru.

Terjadinya learning loss pada siswa kelas V semester 1 pada pembelajaran matematika
secara daring.

Materi matematika yang disampaikan oleh guru kurang maksimal, lima orang guru
memiliki hambatan yang berbeda seperti: Guru LI menyatakan bahwa ketika melaksanakan
pembelajaran matematika secara daring guru hanya menggunakan aplikasi YouTube untuk
menyampaikan materi, media yang tidak bervariasi membuat kegiatan daring menjadi monoton
membuat semangat belajar siswa selama pembelajaran daring mulai berkurang. Sedangkan guru
RO berpendapat bahwa Guru merasa kesulitan saat menyampaikan materi matematika karena jika
siswa diberikan teori tanpa penjelasan maka siswa akan kesulitan dalam memahami materi
matematika, namun jika materi dijelaskan secara langsung, kondisi pembelajaran daring tidak
mendukung. Hal ini membuat guru lebih banyak memberikan tugas kepada siswa (metode
penugasan) saat pembelajaran daring. Hambatan yang dialami oleh guru TG berpendapat bahwa
ketika menyampaikan materi matematika kelas V secara daring guru menggunakan kurikulum
khusus, sehingga terdapat materi yang tidak tersampaikan yaitu materi kecepatan, jarak dan
waktu. Selama pembelajaran daring guru kesulitan saat menyampaikan materi secara daring
karena kurang kondusif seperti ketika kegiatan pembelajaran menggunakan Zoom kurang efektif.
Menurut guru CI menyatakan bahwa selama pembelajaran daring guru menyampaikan dengan
menggunakan aplikasi Google From, ketika proses pembelajaran terdapat siswa yang kesulitan
saat mengakses, sehingga siswa menjadi tertinggal saat mengikuti kegiatan pembelajaran daring.
Hal berbeda yang dialami oleh guru CN menyatakan bahwa guru tidak menyampaikan materi
matematika ketika daring karena saat memberikan penjelasan materi matematika tidak
memungkinkan, sehingga guru memperkuat dasar-dasarnya saja seperti perkalian dan pembagian,
guru berpendapat bahwa selama pembelajaran daring minimal siswa mengerjakan tugas dan
melakukan kegiatan belajar di rumah.

Motivasi siswa selama kegiatan pembelajaran daring pada materi matematika, lima orang
guru menyatakan bahwa siswa mengalami penurunan motivasi. Menurut guru LI saat pengerjaan
tugas terdapat siswa yang tidak serius saat mengerjakan tugas, siswa yang sama sekali tidak
mengerjakan tugas bahkan siswa yang tidak mengikuti kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat
guru TG menyatakan bahwa di awal kegiatan siswa memiliki semangat yang baik namun setelah
beberapa hari berikutnya semangat siswa mengalami penurunan. Guru RO menyatakan bahwa
hambatan yang dialami oleh guru yaitu kesulitan menggunakan media daring karena tidak
menguasai teknologi (gaptek) seperti menggunakan aplikasi Zoom atau Google Classroom,
sehingga guru hanya menggunakan aplikasi WhatsApp grup untuk memberikan tugas saat
pembelajaran daring. Menurut guru CI ketika kegiatan daring terdapat hambatan yang dialami
yaitu topik materi matematika saat semester 1 yang harus disampaikan lebih padat, sedangkan
waktu efektif belajar digunakan oleh adanya keperluan, acara sekolah sehingga guru tidak
memiliki waktu yang cukup. Ketika menyampaikan materi skala dan denah siswa hanya diberikan
pengenalan materi dan tidak memberikan pemahaman secara mendalam, sehingga saat pengujian
tes, siswa dianggap sudah memahami materi. Adapun menurut guru CM menyatakan bahwa siswa
mengalami penurunan motivasi belajar karena guru tidak dapat mengontrol kegiatan belajar siswa
selama di rumah serta materi pelajaran matematika yang sulit akan membuat siswa malas jika
terdapat materi yang kurang dipahami.
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Pada materi matematika dapat dilihat dari hasil pemahaman siswa terhadap materi kelas V
semester 1 yang kurang memahami materi sebagai berikut:

a) Pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan dari lima orang guru terdapat tiga
orang guru yang menyatakan bahwa siswa kesulitan ketika menyamakan penyebut.
Adapun pada materi tersebut guru Cl menyatakan siswa tidak mengalami kesulitan,
sedangkan pada guru CM tidak menyampaikan materi tersebut.

b) Pada materi perkalian dan pembagian pecahan dari lima orang guru terdapat tiga orang
guru yang menyatakan sebagian siswa yang kesulitan ketika menyederhanakan dan
menukar posisi penyebut dan pembilang. Adapun pada materi tersebut guru TG
menyatakan siswa mengalami kesulitan karena terdapat sebagian siswa yang belum
menguasai perkalian dan pembagian, sedangkan pada guru CM tidak menyampaikan
materi tersebut.

c) Pada materi kecepatan jarak dan waktu dari lima orang guru terdapat dua orang guru yang
menyatakan siswa mengalami kesulitan saat meletakkan tanda koma. Sedangkan terdapat
dua orang guru yang menyatakan bahwa siswa sudah memahami materi tersebut serta
terdapat dua orang guru yang tidak menyampaikan materi disebabkan kurikulum yang
digunakan berupa kurikulum terbatas serta guru hanya menyampaikan penguatan materi
dasar saja.

d) Pada materi skala dan denah siswa dari lima orang guru terdapat tiga orang guru yang
menyatakan siswa merasa kesulitan ketika menggunakan dan menghafal rumus serta
melakukan pembagian. Sedangkan satu orang guru yang menyatakan bahwa siswa sudah
memahami materi tersebut dan pada guru CM tidak menyampaikan materi tersebut.
Penurunan pengetahuan yang dialami siswa, menurut lima orang guru menyatakan bahwa

siswa mengalami penurunan pengetahuan selama pembelajaran daring hal ini disebabkan karena
terdapat materi yang belum dikuasai serta siswa mengalami kesulitan saat diuji secara langsung
dan terdapat materi yang disampaikan oleh guru kurang efektif.

Fasilitas yang dimiliki oleh siswa dari lima orang guru menyatakan bahwa siswa mengalami
kesulitan saat mengakses materi yang diberikan karena kemampuan siswa dalam mengoperasikan
teknologi serta keterbatasan fasilitas yang dimiliki seperti pada penggunaan HP, sinyal yang
kurang stabil serta harga kuota yang kurang terjangkau. Berdasarkan hasil pengisian angket yang
dilakukan oleh siswa, menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan saat mempelajari materi
matematika secara daring hal ini disebabkan karena terdapat materi yang tidak dijelaskan oleh
guru serta siswa tidak dapat bertanya secara langsung.

Upaya guru dalam menangani learning loss pada siswa kelas V semester 1 dalam
pembelajaran matematika setelah daring.

Upaya yang dilakukan guru saat menangani siswa yang mengalami learning loss pada materi
matematika, yaitu menurut guru RO dan Cl menyatakan bahwa upaya yang akan dilakukan
dengan memberikan latihan kembali kepada siswa. Pemberian latihan disesuaikan dengan
kemampuan siswa, guru akan memberikan jenis soal yang sama namun jumlah angka yang
digunakan lebih kecil.

Menurut guru TG, CI dan LI, dalam menangani siswa yang mengalami learning loss, guru
akan mengulangi materi dari awal dan memberikan bimbingan dengan memberikan waktu
tambahan kepada siswa. Guru akan memberikan bimbingan dengan menjelaskan kembali materi
dasar matematika dan tidak akan memaksakan siswa untuk memahami materi yang belum
dikuasai seperti pada materi pecahan siswa harus menguasai dasar perkalian.

Upaya yang dilakukan oleh guru LI dan CI yaitu meminta bantuan orang tua agar dapat
membantu siswa untuk mengajarkan materi matematika di rumah, karena guru beranggapan
bahwa ketika daring orang tua memiliki peran yang lebih besar ketika melaksanakan kegiatan
pembelajaran di rumah. Menurut CI yaitu guru akan melakukan konsultasi mengenai kekurangan
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siswa kepada orang tua dan meminta bantuan orang tua untuk mengajari siswa di rumah dengan
memberikan konsep kepada guru. Guru Cl menyatakan bahwa sudah berkomitmen dengan guru
kelas VI bahwa terdapat siswa yang belum memahami beberapa materi tetapi bagi siswa yang
belum memahami materi akan memperoleh nilai yang sesuai dengan KKM. Upaya yang
dilakukan guru RO dan CN vyaitu dengan mendatangi rumahnya secara langsung (home visit),
guru CN pernah melakukan home visit dengan menentukan rumah yang terdekat dengan rumah
siswa lainnya, kegiatan dilaksanakan secara berkelompok.

PEMBAHASAN
Pelaksanaan pembelajaran matematika kelas V semester 1 secara daring

Berdasarkan hasil temuan yang diperolen melalui wawancara dengan lima orang guru
matematika menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika kelas V semester 1
saat kegiatan pembelajaran daring guru L1 dan guru TG, menggunakan aplikasi YouTube dengan
memberikan link YouTube melalui grup WhatsApp lalu guru meminta siswa untuk menyimak
materi. Sedangkan guru Cl memanfaatkan aplikasi Google Form untuk mengecek kehadiran
siswa, orang tua memberikan respon positif dengan menyatakan bahwa mengerjakan tugas
melalui Google Form sangat ringan dan lebih praktis daripada melakukan pengumpulan ke
sekolah setiap minggunya. Hal ini sejalan dengan pendapat Nengrum (2021, him. 6) bahwa
selama masa pandemi sekolah melakukan berbagai cara agar kegiatan pembelajaran daring dapat
tetap terlaksana dengan memanfaatkan berbagai media seperti WhatsApp, Google Meet, Google
Classroom, Zoom dan Edmodo.

Pembelajaran daring dilaksanakan dengan menggunakan dua sesi yaitu sesi daring dan
luring dan terdapat sebagian guru menggunakan kegiatan daring secara menyeluruh. Saat
menjelaskan materi matematika kelas V semester 1 secara luring guru menggunakan metode
ceramah dan penugasan untuk memberikan penguatan pada materi yang disampaikan. Saat
pembelajaran dilaksanakan secara daring guru membuat video pembelajaran atau video yang
terdapat pada YouTube dengan mencari topik materi matematika yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikan pada seperti pada pokok materi penjumlahan dan pengurangan pecahan,
perkalian dan pembagian pecahan, kecepatan jarak dan waktu serta skala dan denah. Menurut
Dewi (dalam Sari, 2021, him.11) guru menyampaikan materi secara daring dengan menggunakan
ceramah online, melakukan perekaman materi yang akan disampaikan berupa video lalu materi
dikirimkan melalui aplikasi serta guru memanfaatkan konten gratis.

Guru tidak menggunakan alat peraga tetapi guru hanya menggunakan video dan buku
sumber yang digunakan saat pembelajaran daring. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru menyatakan bahwa jika menggunakan kertas biasanya saat pembelajaran ketika tatap
muka, ketika pembelajaran daring siswa melihat langsung di buku sumber seperti memberikan
penugasan dan mengamati gambar yang terdapat pada buku siswa, guru menyadari bahwa jika
siswa diberikan media konkret secara langsung akan lebih efektif namun saat pembelajaran
matematika dilaksanakan secara virtual kurang kondusif.

Penyampaian materi sudah disampaikan oleh guru, guru melakukan tes atau latihan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa khususnya ketika pembelajaran tatap muka atau
ketika pembelajaran secara luring karena siswa diawasi secara langsung. Hasil pembelajaran
matematika kelas V semester 1 secara daring siswa memiliki nilai yang bervariasi tergantung
dengan kemampuan siswa. Guru menyatakan bahwa setelah melaksanakan tes atau ujian, rata-
rata siswa tidak ada yang 70 tetapi 90 hingga 100, siswa memiliki nilai yang bagus saat
mengerjakan di rumah, tetapi ketika mengerjakan secara langsung siswa merasa kebingungan
untuk mengerjakannya. Guru berpendapat bahwa kebanyakan siswa memiliki kemampuan yang
tidak sesuai dengan harapan guru, terdapat siswa yang tertinggal saat mengakses materi yang
diberikan ketika daring namun ketika diberikan tes secara langsung ternyata siswa mampu.
Menurut Rigianti (2020) hambatan yang dialami guru pembelajaran daring yaitu pengelolaan
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pembelajaran yang menuntut kejelasan materi yang disampaikan agar tidak miskonsepsi,
kurangnya keakuratan hasil penilaian pembelajaran kognitif dan penilaian afektif yang tidak dapat
diamati secara langsung oleh guru serta pengawasan orang tua rendah.

Terjadinya learning loss pada siswa kelas V semester 1 pada pembelajaran matematika
secara daring.

Terjadinya learning loss pada siswa kelas V semester 1 yaitu guru tidak menyampaikan
materi secara keseluruhan, dari lima orang guru terdapat dua orang guru yang tidak
menyampaikan materi secara menyeluruh. Hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan guru
menyatakan bahwa materi kecepatan, jarak dan waktu tidak disampaikan karena kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum khusus. Sedangkan pada guru lainnya menyatakan bahwa saat
memberikan penjelasan matematika ketika daring, penjelasan materi matematika tidak
memungkinkan karena sulit untuk dijelaskan secara langsung sehingga guru menyatakan bahwa
saat pembelajaran daring guru lepas dari kurikulum yang berlaku saat itu karena guru memiliki
buku pegangan dan LKS yang dibuat sendiri sehingga saat semester 1 guru hanya menyampaikan
dasar-dasar matematika seperti perkalian dan pembagian. Menurut Sari (2021, him. 14) kegiatan
pembelajaran daring berjalan berlangsung tidak efektif sehingga guru kurang maksimal saat
menyampaikan materi pembelajaran, materi yang diberikan tidak tuntas dan penggunaan media
tidak maksimal terutama pada siswa SD.

Metode yang sering digunakan guru yaitu metode ceramah melalui video YouTube dan
penugasan karena guru beranggapan bahwa metode ini lebih mudah untuk diaplikasikan saat
pembelajaran daring. Guru menyatakan bahwa saat pembelajaran daring menggunakan metode
ceramah melalui Zoom berjalan secara tidak efektif, hal ini disebabkan karena guru tidak bisa
mengawasi kegiatan pembelajaran secara langsung, siswa tidak menyimak penjelasan guru dan
kegiatan belajar menjadi tidak kondusif serta kondisi belajar tidak mendukung sehingga materi
sulit untuk disampaikan. Penggunaan metode penugasan pada siswa berdasarkan hasil wawancara
guru menyatakan bahwa sering sekali siswa tidak serius ketika mengerjakan tugas, bahkan
terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan. Menurut pendapat Lestari (2021,
him.142) permasalahan ketika mempelajari materi matematika di sekolah dasar yaitu konsep
matematika yang abstrak membuat guru kesulitan ketika menyampaikan materi melalui virtual.

Penggunaan metode yang sama secara terus menerus membuat siswa jenuh saat mengikuti
kegiatan pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil temuan wawancara bahwa siswa
mengalami penurunan motivasi ketika pembelajaran daring, hal ini dilihat saat siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran siswa menjadi kurang bersemangat, siswa terlambat ketika mengumpulkan
tugas bahkan terdapat siswa yang tidak mengumpulkan tugas dan tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran. Guru menyatakan bahwa ketika kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara dua
sesi yaitu daring dan luring, respon siswa menjadi lebih antusias saat mengikuti kegiatan
pembelajaran luring, bahkan terdapat siswa yang menginginkan kegiatan pembelajaran luring
dilaksanakan lebih sering. Menurut pendapat Yaya (dalam Widyasari, 2022:319) siswa
mengalami penurunan motivasi karena harus belajar di rumah bukan dengan teman
sebayanya seperti di sekolah

Pada pemahaman materi matematika kelas V, dari lima orang guru terdapat tiga orang guru
yang menyatakan bahwa pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan siswa mengalami
kesulitan saat menyamakan penyebut. Sedangkan pada materi perkalian dan pembagian pecahan
dari lima orang guru terdapat dua orang guru menyatakan bahwa siswa kesulitan saat mengubah
posisi penyebut menjadi pembilang lalu satu orang guru menyatakan bahwa siswa belum
menguasai perkalian dan pembagian. Pada saat mempelajari materi kecepatan, jarak dan waktu
guru menyatakan bahwa siswa kesulitan saat mengubah satuan waktu dan menghitung angka
dibelakang koma saat mencari volume, sedangkan terdapat dua orang guru yang tidak
mempelajari materi kecepatan, jarak dan waktu. Pada materi skala dan denah berdasarkan hasil
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wawancara guru mengatakan bahwa siswa kesulitan saat memberi pemahaman konsep skala
karena keterbatasan waktu dan ketika membagi siswa sering tertukar pada rumus, siswa dituntut
untuk hafal rumus seperti pada rumus perbandingan sebenarnya pada gambar. Menurut Lestari
(2021:142) permasalahan ketika mempelajari materi matematika di sekolah dasar, konsep
matematika yang abstrak membuat guru merasa kesulitan ketika disampaikan melalui
virtual.

Penurunan pengetahuan terjadi pada siswa saat pembelajaran dilaksanakan kurang
maksimal, menurut lima orang guru menyatakan bahwa siswa mengalami penurunan hasil
pembelajaran matematika saat daring karena ketika siswa diberi latihan secara langsung
mengalami kesulitan, menurut salah satu guru menyatakan bahwa siswa mengalami penurunan
namun tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Widodo (2022, him. 2) Salah satu
indikator terjadinya learning loss yaitu menurunnya prestasi belajar siswa.

Hambatan yang dialami saat pembelajaran daring, guru menyatakan bahwa saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring tidak semua siswa memiliki perekonomian
yang sama, terdapat siswa yang tidak memiliki HP, kuota dan sinyal tidak stabil. Selain itu orang
tua kurang perhatian kepada siswa sehingga siswa tidak serius ketika mengerjakan tugas dan
terdapat siswa yang tidak tepat waktu saat mengumpulkan tugas hal ini disebabkan karena di pagi
atau siang hari HP sedang digunakan oleh orang tua untuk bekerja serta siswa harus bergantian
dengan saudara yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Nengrum (2021, him. 6) berdasarkan
hasil penelitian bahwa kekurangan pembelajaran daring yaitu siswa tidak efektif ketika mengikuti
kegiatan pembelajaran, orang tua siswa tidak memiliki kuota atau HP serta saat proses pemberian
materi berlangsung secara tidak efektif.

Hasil pengisian angket yang telah dilakukan oleh siswa menyatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami beberapa materi matematika kelas V semester 1 saat
pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan angket
siswa bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyamakan penyebut pada materi
penjumlahan dan perkalian pecahan, lalu pada materi perkalian dan pembagian pecahan siswa
kesulitan saat mengubah pembilang dan penyebut, sedangkan pada materi kecepatan, jarak dan
waktu serta skala dan denah siswa kesulitan pada penggunaan rumus. Sedangkan kesulitan siswa
saat pelaksanaan pembelajaran materi matematika siswa menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran matematika secara daring menyebabkan penjelasan matematika sulit dipahami,
siswa tidak dapat bertanya kepada guru secara langsung, terdapat materi yang belum diberikan
oleh guru serta siswa kesulitan ketika terdapat hambatan pada jaringan atau saat mengakses
aplikasi yang digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Zakiyah & Suryaman (2021, him. 47)
bahwa saat guru memberikan penjelasan materi matematika secara online siswa merasa kesulitan
saat memahami materi, karena dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa tahap yang
dianggap sulit yaitu pemahaman dan penanaman konsep.

Upaya guru dalam menangani learning loss pada siswa kelas V semester 1 dalam
pembelajaran matematika setelah daring.

Upaya guru dalam menangani learning loss pada siswa kelas V semester 1 dalam
pembelajaran matematika kelas V secara daring dengan memberikan latihan kembali berupa
pemberian soal matematika yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, namun jenis soal
yang diberikan antara siswa yang lainnya memiliki kesamaan hanya berbeda pada besarnya
angka. Selain itu upaya yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan penjelasan kembali kepada
siswa dengan mengulangi materi matematika dari dasar seperti pada materi pecahan maka akan
kembali pada materi perkalian, guru menyatakan bahwa guru tidak akan memaksakan siswa untuk
memahami matematika sehingga siswa yang mengalami kesulitan ketika memahami materi akan
diberikan perlakuan khusus bahkan guru berkoordinasi dengan guru kelas VI mengenai siswa
yang tidak memahami materi. Upaya lain yang guru lakukan ialah, guru akan berupaya dengan
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memberikan waktu tambahan kepada siswa berupa melakukan bimbingan secara khusus secara
langsung dikelas serta siswa lain akan diberikan soal latihan. Menurut Widyasari (2022, him.321)
upaya guru untuk meminimalisir learning loss pada siswa dengan melakukan berbagai
pendekatan yang baik agar siswa merasa termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
secara jarak jauh, motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada siswa akan berpengaruh pada prestasi
hasil belajar siswa.

Jika masih terdapat siswa yang tidak memahami materi matematika maka upaya yang guru
lakukan adalah menghubungi orang tua siswa mengenai perkembangan siswa selama kegiatan
pembelajaran agar orang tua memahami kondisi siswa, lalu guru akan meminta bantuan orang tua
agar dapat membantu siswa untuk mengajarkan materi dirumah. Apabila masih terdapat siswa
yang tidak memahami materi matematika maka upaya yang guru lakukan yaitu melakukan
kunjungan ke rumah siswa untuk menjelaskan materi yang kurang dipahami tersebut. Menurut
Widyasari (2022, him. 321) dalam meminimalisir learning loss upaya yang dapat dilakukan guru
yaitu melakukan kerjasama antara guru dan orang tua, perkembangan digital tidak dapat dihindari
dan akan memiliki dampak positif jika dapat memanfaatkannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Ketika pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan berbagai aplikasi yang berbeda, saat
menyampaikan materi guru menggunakan metode ceramah menggunakan video YouTube dan
metode penugasan melalui WhatsApp. Terjadinya learning loss disebabkan karena materi tidak
disampaikan secara maksimal, penggunaan metode yang kurang bervariasi, penurunan motivasi
siswa, fasilitas yang kurang mendukung serta adanya penurunan pengetahuan siswa. Upaya yang
guru dilakukan guru dalam menangani learning loss yaitu dengan memberikan latihan soal
matematika, memberikan pemadatan materi, melakukan bimbingan dengan mengulang dasar
materi, melakukan koordinasi dengan orang tua siswa serta melakukan home visit
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